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MUHAMMAD ANTARA RASUL DAN MANUSIA BIASA 

(Studi Analisis atas Sebutan-sebutan Muhammad dalam al-Qur’an) 

Abdul Haris
 *

 

 

Abstrak 

 Pribadi Muhammad sebagai pengemban risalah kenabian dan kerasulan 

memiliki berbagai dimensi yang merupakan perpaduan antara sisi kemanusiaan dan 

sisi ketuhanan. Artikel ini membahas masalah sebutan Nabi Muhammad saw. di 

dalam al-Qur’an. Dengan metode tafsir tematik, penulis berusaha menelusuri 

berbagai term yang menunjuk pada pribadi Nabi Muhammad saw. maupin pada 

misi yang diembannya Berdasarkan kajian yang dilakukan, terdapat lima macam 

sebutan Rasulullah saw. Kelima sebutan tersebut masing-masing adalah 

Muh}ammad, Ah}mad, rasul, nabi dan basyar. Sebutan-sebutan tersebut satu dengan 

lainnya  mempunyai karakteristik masing-masing yang dapat di lihat dalam 

eksplorasi penulis dalam pembahasan artikel ini.   

 

I. Pendahuluan 

 Nabi atau Rasul adalah seorang manusia biasa yang diangkat Allah dalam 

rangka mengemban misi ketuhanan untuk setiap manusia. Dalam kapasitasnya 

sebagai manusia, seorang Nabi atau rasul tentu terikat dengan hukum alamiahnya 

(lahir–berkembang–mati). Sementara itu, dalam kapasitasnya sebagai manusia 

pilihan Allah yang bertugas membawakan berita ‚langit‛ dan risalah ketuhanan, 

seorang Nabi atau Rasul mempunyai sejumlah kelebihan dibandingkan manusia 

pada umumnya. Dalam pada itu, sebutan-sebutan untuk mereka dalam al-Qur’an 

pun bermacam-macam. Terkadang dalam suatu ayat disebut dengan nama aslinya,
1
 

namun dalam ayat lain terkadang juga dinyatakan dengan sebutan Nabi atau rasul.
2
 

 Demikian pula, sosok Muh}ammad yang dalam al-Qur’an juga dinyatakan 

dalam sejumlah sebutan. Paling tidak, ada lima sebutan sosok Muhammad dalam 

                                                 
*
Alumni Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan kini dosen STAIN 

Mataram,  NTB.  
1
Misalnya sebutan Nu>h, Ibra>hi>m, Isma>’I>l, Is}h}a>q, Ya’qu>b, ‘I<<>sa>, Ayyu>b, Yu>nu>s, Mu>sa>, 

Ha>ru>n, Sulaiman, Yu>suf, Zakaria, Yah}ya>, Ilya>s, Lu>t}, dan Da>wu>d dalam Q.S. al-Nisa>’ (4): 136 
& Q.S. al-An’am  (6): 84-86. 

2
Misalnya sebutan rasu>l dalam Q.S. al-Syu’ara (26): 107 [Nu>h], 125 [Hu>d], 143 

[S}a>lih], 162 [Lu>t}] dan 178 [Syu’aib]. Demikian pula dengan sebutan Nabi dalam Q.S. 
Maryam, (19) 30 [‘I<sa>], 41 [Ibra>hi>m], 49 [Is}h}a>q dan Ya’qu>b], 51 [Mu>sa], 53 [Ha>ru>n], 54 
[Isma>’I>l], dan 56 [Idri>s]. 
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al-Qur’an, yaitu sebutan Ah}mad,
3
 Muh}ammad,

4
 Rasu>l,

5
 Nabi,

6
 dan basyar (manusia 

biasa).
7
 Masing-masing sebutan ini, tentu saja, mempunyai karakteristik khusus 

yang dapat membedakan antara sebutan satu dari sebutan lainnya. Meskipun harus 

diakui juga bahwa masing-masing sebutan tersebut tidak dapat dipisahkan antara 

satu dari lainnya, karena kelima sebutan tersebut tetap bermuara pada satu 

‚obyek‛, yakni sosok Muhammad. 

Oleh karena itu, dalam tulisan ini akan diuraikan secara deskriptif-analitik 

dari lima sebutan sosok Muhammad tersebut, berikut dengan karakteristik masing-

masing. Dengan mengetahui karakteristik masing-masing, diharapkan dapat 

diketahui kapan Muhammad berkedudukan sebagai Nabi atau Rasul, di mana semua 

tindakan beliau selalu bersifat mengikat (wuju>b al-qiya>m = wajib dilaksanakan), 

dan kapan Muhammad berkedudukan sebagai manusia biasa, di mana tidak semua 

tindakan beliau selalu bersifat mengikan (wuju>b al-qiya>m), melainkan hanya 

sebagai teladan baik (uswa h}asana) saja. Akan tetapi, dalam tulisan ini, penulis 

hanya membatasi kajiannya pada lima sebutan Muhammad dalam al-Qur’an serta 

karakteristiknya saja, tanpa harus mengeksplorasi lebih jauh akan adanya korelasi 

sebutan-sebutan tersebut dengan dua pembagian tindakan Nabi: tindakan beliau 

yang selalu bersifat mengikat (wuju>b al-qiya>m) dan yang tidak selalu bersifat 

mengikat (uswa h}asana). 

 

II. Muh}ammad dengan Sebutan ‚Ah}mad‛ 

 Sebutan ‚Ah}mad‛ dalam al-Qur’an hanya ditemukan dalam satu ayat saja, 

yaitu Q.S. al-S}a>f (61): 6. Penyebutan ini terkait dengan misi Isa Ibn Maryam 

sebagai seorang Rasul yang membenarkan firman Allah dalam kitab Taurat dan 

berita gembira tentang akan datangnya seorang Rasul yang bernama Ah}mad.
8
 Yang 

dimaksud Ah}mad dalam ayat tersebut adalah Muh}ammad sebagaimana dijelaskan 

                                                 
3
Bandingkan Q.S. al-S}a>f (61): 6 dengan Q.S. al-Fath, (48): 29. 

4
Lihat Q.S. Ali Imra>n (3): 144; al-Ah}za>b (33):40, Muh}ammad (4) 2,  dan al-Fath, 

(48): 29. 
5
Lihat misalnya Q.S. Ali Imra>n (3): 114; al-Ah}za>b (33): 21 & 40; dan al-Fath, (48): 

28 & 29. 
6
Lihat misalnya Q.S. Ali Imra>n (3): 68; al-Taubah (9): 61; dan al-Ah}za>b (33):1 & 6. 

7
Lihat misalnya Q.S. al-Isra>’ (17): 93 & 94; al-Kahfi (18) :110; Fusilat, (41) :6; dan 

al-Muddass||ir (74):25. 
8

6  
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dalam ayat lain (Q.S. al-Fath, 48:29).
9
 Menurut Muh}ammad Taqiyuddin al-Hilali 

dan Muh}ammad Muhsin Khan, Ah}mad adalah nama kedua dari Muh}ammad saw. 

yang berarti orang yang memuji Allah lebih dari selainnya.
10

 

Sementara, menurut al-Ragib al-Asfahani, kata Ahmad mengisyaratkan 

kepada (kenyataan kondisi) Nabi s.a.w. baik pada nama maupun tindakan beliau. 

Hal ini merupakan peringatan bahwa nama Ah}mad sebagaimana yang ditemukan 

dalam kenyataannya adalah seorang yang terpuji akhlaknya dan segala gerak-

geriknya (ah}wa>l). Spesifikasi kata Ah}mad sebagaimana kabar gembira yang 

disampaikan Isa adalah peringatan bahwa beliau adalah termasuk dalam kelompok 

(kaum)-nya dan kelompok orang-orang sebelumnya (Bani Israil).
11

 Jadi, kata 

Ah}mad dalam al-Qur’an merupakan nama lain dari Muh}ammad yang pernah 

disinggung dalam kitab-kitab sebelumnya, terutama kitab Taurat (Perjanjian Lama) 

dan Injil (Perjanjian Baru).
12

 

 

III. Muh}ammad dengan Sebutan ‚Muh}ammad‛ 

 Dalam al-Qur’an, penyebutan ‚Muh}ammad‛ hanya ditemukan dalam empat 

ayat saja, yaitu Q.S. Ali Imra>n  (3): 144; al-Ahza>b  (33): 40; Muh}ammad (47): 2; 

dan al-Fath (48): 29. Kesemua ayat tersebut selalu dikaitkan secara langsung 

dengan sebutan ‚Rasul‛, kecuali Q.S. Muh}ammad (47): 2, yang harus selalu ditaati. 

Akan tetapi, secara tidak langsung Q.S. Muh}ammad (47): 2 tersebut juga 

mengisyaratkan keharusan percaya (i>ma>n) terhadap risalah yang disampaikan oleh 

                                                 
9

29  
10

Lihat Muh}ammad Taqi al-Di>n al-Hilali dan Muh}ammad Muhsin Khan, Tafsir 
Ma’a>n al-Qur’a>n bi al-Lugat al-Injiliziyyah: Muqtabas min Tafsir al-T}abari wa al-Qurt}ubi 
wa Ibn Kas\i>r wa S}ah}i>h} al-Bukha>ri> (Kingdom Saudi Arabia: Maktabah Da>r al-Sala>m, 1993),  
868. 

11
Lihat al-Ragib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat Alfa>z al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-

Fikr, t.th.),  130. 
12

Berdasarkan penelitian Abdullah Yusuf Ali, dalam Perjanjian Lama, Muhammad 
sudah diramalkan dalam Kitab Ulangan xviii.18; dan kebangkitan bangsa Arab dalam 
Yesaya xlii.11. Sedangkan dalam Perjanjian Baru, Muh}ammad sudah diramalkan dalam Injil 
Yahya xiv.16, xv.26, dan xvi.7; di mana ‘penolong masa yang akan datang itu bukanlah Ruh 
Kudus sebagaimana diartikan oleh orang-orang Kristen karena Ruh Kudus memang sudah 
ada, hadir, menolong dan membimbing Yesus. Kata bahasa Yunani yang diterjemahkan 
‘comforter’ (penolong atau penghibur) adalah ‘paracletos’ yang mudah ditukarbalikkan 
dengan kata ‘periclytos’ yang hampir merupakan terjemahan harfiah dari ‘Muh}ammad’ atau 
‘Ahmad’. Lebih jauh lihat Abdullah Yusuf Ali, Qur’an: Terjemahan dan Tafsirnya, terj. Ali 
Audah, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), 144 dan 1436.  
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Muh}ammad, karena risalah tersebut merupakan kebenaran dari Allah. Jadi 

penyebutan ‚Muh}ammad‛ dalam al-Qur’an selalu dikaitkan dengan fungsinya 

sebagai seorang utusan (Rasul) Allah yang harus ditaati. 

 ُقُتِنَ اٌِقَمَبِتُيِ عَمَى أَعِقَابِك ِٔ َِ قَبِمِِْ السُّضُنُ أَفَإَِِٖ وَاتَ أَ َِ ٍَِٖقَمِ ِْ َٔوَا وُخَىَّدْ إِلاَّ زَضُٕهْ قَدِ خَمَتِ وِ َٔوَ يِ 
ََ )اه عىساُ :  ُْ الػَّاكِسِٖ َٔضََٗجِصِٙ المَّ َْ غَِٗئّا  َِ َٖضُسَّ المَّ  (144عَمَى عَقِبَِِْٗ فَمَ

  َُ ِ٘ءٍ عَمِٗوَا كَا ُْ بِكُنِّ غَ َُ المَّ َٔكَا َٔخَاتَيَ الٍَّبِِّٗيَن  َِ زَضُٕهَ المَِّْ  َٔلَكِ َِ زِجَالِكُيِ  ىّا وُخَىَّدْ أَبَا أَحَدٍ وِ
 (40)الأحصاب : 

 ِِّّزَب َِ َٕ الِخَقُّ وِ ُِ َٔ َٔآوٍَُٕا بِىَا ٌُصِّهَ عَمَى وُخَىَّدٍ  َٔعَىِمُٕا الصَّالِخَاتِ  ََ آوٍَُٕا  يِ كَفَّسَ عٍَُِّيِ ضَِّٗئَاتِِّيِ َٔالَّرِٖ
 (2َٔأَصِمَحَ بَالَُّيِ )محىد : 

 َٖ ُِيِ زُكَّعّا ضُجَّدّا ُْ أَغِدَّاءُ عَمَى الِكُفَّازِ زُحَىَاءُ بٍََُِّٗيِ تَسَا ََ وَعَ َٔالَّرِٖ َُ فَضِمّا وُخَىَّدْ زَضُٕهُ المَِّْ  بِتَػُٕ
ُٔجُ ُِيِ فِ٘  َٕاٌّا ضِٗىَا َٔزِضِ َِ المَِّْ  َٔوَجَمُُّيِ فِ٘ الإٌِجِٗنِ وِ ِٕزَاِٚ  َِ أَثَسِ الطُّجُٕدِ ذَلِكَ وَجَمُُّيِ فِ٘ التَّ ِِِّٕيِ وِ

َٕى عَمَى ضُٕقِِْ ُٖعِجِ ُْ الصُّزَّاعَ لَِٗػِٗظَ بِِّيِ الِكُفَّازَ ُْ  كَصَزِعٍ أَخِسَجَ غَطِأَُٓ فَآشَزَُٓ فَاضِتَػِمَظَ فَاضِتَ َٔعَدَ المَّ
َٔعَ ََ آوٍَُٕا  َٔأَجِسّا عَظِٗىّا )الفتح : الَّرِٖ  (29ىِمُٕا الصَّالِخَاتِ وٍُِِّيِ وَػِفِسَّٚ 

Di samping itu, kata ‚Muh}ammad‛ juga diangkat sebagai salah satu nama 

surat dalam al-Qur’an.
13

 Secara umum isi dari surat Muh}ammad ini adalah seruan 

untuk selalu percaya (i>ma>n) terhadap risalah Muh}ammad sebagai sebuah kebenaran 

dari Allah (ayat 2). Di samping itu, surat ini membuat landasan kategorisasi 

manusia menjadi dua kelompok, yaitu orang-orang kafir yang mengikuti kebathilan 

dan orang-orang mukmin yang mengikuti kebenaran (ayat 1 & 2).
14

 Oleh karena itu, 

ikhtisar dari seluruh ayat-ayat dalam surat ini adalah pembicaraan tentang 

permusuhan yang agresif terhadap iman dan kebenaran harus dilawan dengan gigih, 

di mana Allah akan memberikan bimbingan-Nya (ayat 1-19); dan munculnya sikap 

pengecut, di mana Allah akan memisahkan orang-orang yang tetap berjuang (di 

jalan Allah) dari orang-orang yang surut mundur (dari perjuangan di jalan Allah).
15

 

 

IV. Muh}ammad dengan Sebutan ‚rasu>l‛ (utusan) 

 Kata ‚rasu>l‛ (termasuk dalam bentuk pluralnya) dalam al-Qur’an disebut 

sebanyak 342 kali.
16

 Berdasarkan penelitian Abdullah Yusuf Ali, pengertian harfiah 

kata ‚rasu>l‛ dalam seluruh ayat al-Qur’an adalah ‚orang yang diutus‛.
17

 Oleh 

                                                 
13

Pengangkatan nama-nama seseorang menjadi nama-nama surat dalam al-Qur’an 
adalah termasuk hal yang bersifat wajar, seperti nama-nama Yunus, Hud, Yusuf, Ibra>hi>m, 
Maryam, Luqma>n, dan Nu>h. 

14
Lihat Muh}ammad al-Gaza>li>, Nahwa Tafsi>r Maud}u>’I li Suwar al-Qur’an al-Kari>m, 

(Beirut: Da>r al-Suru>q, 1995), 395 
15

Lihat Abdullah Yusuf Ali, ‚Pengantar Surah Muh}ammad‛ dalam Qur’an, 1307 
16

Lihat Muh}ammad Fu’ad Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z al-Qur’a>n 
al-Kari>m (Beirut: Da>r al-Fikr, 1987),  314-319 

17
Lihat Abdullah Yusuf Ali, Qur’an,  40.  
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karena itu, penggunaan kata ‚rasu>l‛ dalam al-Qur’an dapat dalam pengertian 

‚malai>kat‛ (seperti Q.S. al-H}a>qqah (69): 40; al-Takwi>r (81): 19; Hu>d (11): 69, 77 & 

81; al-Ankabu>t (29): 31 & 33; al-Mursala>t  (77): 1; dan al-Zukhru>f  (43): 80), juga 

dapat dalam pengertian ‚nabi‛ (seperti Q.S. Ali Imra>n (3):144; al-Ma>idah (5): 68; 

al-An’a>m (6): 48; dan al-Kahfi (18) 56), dan juga dapat pula dalam pengertian 

‚manusia‛ (seperti Q.S. al-Mu’minu>n (23): 51).
18

 

 Meskipun penggunaan kata ‚rasu>l‛ juga berarti seorang ‚nabi‛, namun 

secara substansial, pengertian kedua istilah tersebut tetap berbeda.
 19

 Paling tidak, 

ada dua spesifikasi khusus yang dilekatkan ulama pada pengertian ‚rasu>l‛, yaitu 

pertama: bahwa ‚rasu>l‛ adalah seorang yang mempunyai Kitab Suci, di mana Kitab 

Suci ini merupakan undang-undang (syari>’a>t, karenanya ia juga disebut risa>lah) 

yang ditujukan kepada umatnya dalam rangka membentuk masyarakat yang teratur; 

sedangkan ‚nabi‛ adalah seorang yang hanya diberi wahyu Allah,
20

 namun tidak 

mempunyai Kitab Suci. Oleh karena itu, ada sementara ulama yang menyatakan 

bahwa wahyu yang diberikan kepada seorang rasu>l terkait dengan umatnya, 

sementara wahyu yang diberikan kepada seorang nabi tidak terkait dengan umatnya 

dan hanya untuk dirinya sendiri. Kedua adalah terkait dengan ketaatan, di mana 

kewajian ketaaan yang terdapat dalam al-Qur’an selalu terkait dengan rasu>l, bukan 

nabi.
21

 Di antara ayat-ayat yang menjelaskan dua spesifikasi ini adalah: 

 

                                                 
18

Lihat al-Ragib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat, 200-201 
19

Menurut Fazlur Rahman, antara Nabi dan Rasul memang mempunyai pengeritan 
yang berbeda, akan tetapi pembedaan secara tegas sebagaimana dilakukan penulis-penulis 
Muslim tetap dapat diragukan karena al-Qur’an menyebutkan tokoh-tokoh religius tertentu 
sebagai nabi dan rasul (Q.S. 7:158 & 19:51, 54). Lebih lanjut lihat Fazlur Rahman, Tema 
Pokok al-Qur’an, terj. Anas Mahyuddin, (Bandung: Pustaka, 1980), 119-20. Sementara, 
Muh}ammad Syahrur --seorang berkebangsaan Syiria yang menawarkan ide-ide kontroversial 
seputar pembacaan al-Kita>b dan al-Qur’a>n kontemporer--, lebih menekankan perbedaan 
Nabi dan Rasul pada aspek keharusan untuk mentaatinya. Seorang Nabi, menurutnya tidak 
ada harus ditaati perintah-perintahnya karena tak ada satupun ayat yang mewajibkan untuk 
mentaatinya. Sedangkan, seorang Rasul harus ditaati perintah-perintahnya, meskipun dalam 
mentaatinya harus dibedakan dengan dua jenis ketaatan (muttas}ila = terkait dengan 
keharusan taat kepada Allah, dan munfas}ila = ketaatan yang berdiri sendiri atau tidak terkait 
dengan keharusan taat kepada Allah). Lihat lebih jauh Muh}ammad Syahru>r, al-Kita>b wa al-
Qur’a>n: Qira>’ah Mu’a>s}irah (Damaskus: al-Aha>li, 1992), p. 549-54. 

20
Lihat Abdullah Yusuf Ali, Qur’an,  776.  

21
Dalam persoalan ini, pembaca dapat merujuk langsung dengan menganalisa indek 

ayat-ayat al-Qur’an yang dibuat Muhammad Fu’ad Abd. al-Baqi, di mana tidak ada satupun 
ayat yang ditemukan menggunakan akar kata (t – w – ‘) dengan kata ‚nabi‛. Lebih lanjut 
lihat Muhammad Fu’ad Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras, 429-30. 
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  ٖاأِن الكتاب قد جاءكي زضٕلٍا ٖبين لكي كجيرا مما كٍتي تخفُٕ وَ الكتاب ٖٔعفٕ عَ كجير
 (15قد جاءكي وَ الله ٌٕز ٔكتاب وبين )المأئدٚ : 

  ٔوا أزضمٍا وَ زضٕه إلا لٗطاع بإذُ الله ٔلٕ أٌّي إذ ظمىٕا أٌفطّي جاءٔك فاضتػفسٔا الله
 (64ا )الٍطاء : ٔاضتػفس لهي السضٕه لٕجدٔا الله تٕابا زحٗى

  ٌٕ٘إٌ٘ لكي زضٕه أوين  فاتقٕا الله ٔأطٗع  
 Pada kutipan ayat pertama (al-Ma>idah  (5):15), kata rasu>l dikaitkan dengan 

ahl al-kita>b, baik umat Yahudi dengan Kitab Suci Tauratnya ataupun umat Nasrani 

dengan Kitab Suci Injilnya. Di sini juga, kata rasu>l mengacu pada nu>r 

(Muhammad)
22

 dan kita>b mubi>n (Kitab Suci al-Qur’an).
23

 Sementara pada kutipan 

ayat yang kedua dan ketiga, secara tegas bahwa seorang rasu>l harus ditaati. Khusus 

kutipan ayat yang ketiga, dalam surat al-Syu’ara, diulang sebanyak lima kali: (a) 

ayat 107-8 [antara Nu>h + umatnya], (b) ayat 125-6 [antara Hu>d + kaum Ad], (c) 

ayat 143-4 [antara S}a>lih + kaum S|amu>d]; (d) ayat 162-3 [antara Lu>t} + kaumnya
24

], 

(e) ayat 178-9 (antara Syu’aib + kaum Madyan). Lima pengulangan ini --termasuk 

cerita-cerita tentang pengingkaran umat Musa-Harun dan Ibrahim atas kerasulan 

mereka pada ayat-ayat sebelumnya-- merupakan penjelasan dari Allah dalam 

menghibur Nabi ketika merasa kecewa atas sikap pengingkaran orang-orang 

Mekkah terhadap seruan Muhammad.
25

 

 Dengan demikian, dapat ditegaskan di sini bahwa penyebutan Muh}ammad 

sebagai rasu>l adalah mengacu pada dua sepesifikasi di atas. Muh}ammad adalah 

seorang yang diutus Allah untuk menyampaikan sebuah risa>lah (Kitab Suci al-

Qur’an) sebagai undang-undang (syari>’a>t) bagi umat Muhammad, dan seorang 

utusan Allah yang harus ditaati seruan-seruannya (baik yang terdapat dalam al-

Qur’an maupun selain al-Qur’an, al-sunnah). 

 

V. Muh}ammad dengan Sebutan ‚Nabi‛ 

 Kata ‚nabi‛ (tanpa hamzah) dalam al-Qur’an disinggung sebanyak 80 

kali,
26

 di mana akar katanya berasal dari (n – b – a) yang berarti pembawa berita. 

Bila dilihat bentuknya, kata ini merupakan bentuk ism fa>’il yang menyalahi aturan 

                                                 
22

Kha>lid Abd al-Rahma>n al-‘Ak, S{afwa al-Baya>n li Ma’a>ni al-Qur’a>n al-Kari>m: 
Mudhayyalan bi Asba>b al-Nuzu>l li al-Suyu>ti, (Mesir: Da>r al-Sala>m, 1994),  110  

23
Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsi>r al-Waji>z ‘ala> Ha>mish al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, (Suriah: 

Da>r al-Fikr, 1982), 111. 
24

Berdasarkan penelitian Abdullah Yusuf Ali, kaum Lut ini adalah kaum Sodom dan 
Gomorrah. Lihat Abdullah Yusuf Ali, Qur’an, 363.  

25Ibid.,  932.  
26

Lihat Muh}ammad Fu’a >d Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras,  686-687. 
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(anomaly), di mana bentuk yang semestinya adalah nabi’ (dengan hamzah). 

Penyimpangan ini adalah sebuah kesengajaan yang dimaksudkan untuk 

menempatkan pembawa berita yang ‚agung‛ (berasal dari Allah) pada derajat yang 

lebih tinggi daripada pembawa berita selainnya.
27

 

 Berdasarkan penelitian penulis, penggunaan kata ‚nabi‛ dalam ayat-ayat al-

Qur’an mempunyai karakteristik khusus, di mana konteks pembicaraan dan 

sasarannya (mukha>t}ab) lebih ditekankan kepada kelompok outsider (orang yang 

berada di luar pengikut nabi). Outsider yang dimaksudkan di sini adalah musuh-

musuh para nabi. Bahkan, Allah telah berfirman dalam dua ayat yang secara tegas 

menyatakan bahwa pada setiap nabi Allah telah membuatkan musuh, yakni 

syaitan
28

 baik dari manusia ataupun jin (Q.S. al-An’a>m, (6) :112 & al-Furqa>n, (25): 

31). 

 

   ٗاطين الإٌدظ ٔاندَ ٖدٕح٘ بعضدّي إض بعدف شخدس        ٔكرلك جعمٍا لكن ٌبي عددٔا غد
 (112القٕه غسٔزا ٔلٕ غاء زبك وا فعمٕٓ فرزِي ٔوا ٖفترُٔ )الأٌعاً : 

  : ُ(31ٔكرلك جعمٍا لكن ٌبي عدٔا وَ المجسوين ٔكفى بسبك ِادٖا ٌٔصيرا )الفسقا 
Musuh-musuh para nabi dalam dua ayat tersebut dapat ditemukan 

rinciannya dalam sejumlah ayat lain, di mana musuh-musuh tersebut harus 

diperangi (Q.S. Ali Imran, (3): 146-7 [tentang doa nabi dan mukmin untuk melawan 

orang kafir]; al-Anfa>l (8): 65; al-Taubah (9): 73 [tentang perintah memerangi orang 

kafir dan munafiq]; al-Anfa>l (8): 67 & 70 [tentang tawanan perang dari orang-orang 

kafir]; al-Taubah, 9:113 [tentang larangan memohonkan ampun bagi kerabat yang 

musyrik]; dan Q.S. al-Ahzab (33):1 [tentang seruan Allah untuk tidak mengikuti 

orang kafir dan munafiq]. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa musuh-musuh 

para nabi adalah orang-orang kafir, munafik, dan musyrik. 

Tampaknya, bila musuh-musuh para nabi tersebut dapat dinyatakan sebagai 

para ‚pembangkang‛, maka para pengikut nabi disebut sebagai seorang yang 

mu’min (arti harfiahnya adalah orang yang percaya). Ada sejumlah ayat yang 

secara bersamaan menyebutkan kata ‚nabi‛ dan kata mu’min secara bersamaan, 

yaitu Q.S. Ali Imran, 3:146-7; al-Anfal, 8:64 & 65; dan al-Taubah, 9:113. Bahkan, 

dalam sebuah ayat dinyatakan bahwa nabi itu lebih dekat kepada orang-orang 

                                                 
27

Lihat al-Ragib al-Asfahani, Mu’jam Mufrada>t, 503. 
28

Di samping menjadi musuh para nabi, syaithan juga merupakan musuh para rasul 
(Q.S. al-Hajj [22]: 52), di mana permusuhannya dilakukan dengan cara menjadi pembisik 
bagi hati para rasul atau nabi. 
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mukmin daripada kerabatnya sendiri, sementara istri-istri nabi pun kemudian 

diposisikan sebagai ibu-ibu bagi orang-orang mukmin (umm al-mu’mini>n). 

 

في كتداب الله ودَ المدؤوٍين     الٍبي أٔض بالمؤوٍين وَ أٌفطّي ٔأشٔاجْ أوّاتّي ٔأٔلدٕ الأزحداً بعضدّي أٔض بدبعف    
 (6ٔالمّاجسَٖ إلا أُ تفعمٕا إض أٔلٗائكي وعسٔفا كاُ ذلك في الكتاب وططٕزا )الأحصاب : 

 Kalau memang penekanan konteks dan sasaran pembicaran ayat-ayat yang 

didalamnya menggunakan kata ‚nabi‛ adalah kelompok outsider --sebagaimana 

pernah disinggung penulis di atas--, maka sebenarnya pengertian kata ‚nabi‛ pun 

dapat dibedakan dari pengertian kata ‚rasu>l‛ dilihat dari aspek misi yang diemban 

mereka. Seorang nabi diangkat oleh Allah dalam rangka menyampaikan misi tauhid 

(pengesaan Allah) dan memberantas kemusyrikan, sebagaimana kata ‚haza al-nabi‛ 

dalam Q.S. Ali Imra>n (3): 68 yang merupakan pernyataan akhir (conclusive 

statement) dari Allah dalam menegaskan ajakan Muhammad terhadap kaum Yahudi 

dan Nasrani untuk menggunakan istilah yang sama (kalima sawa>’), yakni hanya 

beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya (ayat 64).
29

 

 Sementara itu, konteks pembicaraan dan sasarannya (mukha>t}ab) dari  ayat-

ayat yang di dalamnya menggunakan kata ‚rasu>l‛ lebih ditekankan kepada 

kelompok insider (orang yang berada dalam kelompok pengikut nabi = al-

mu’minu>n). Karenanya, di dalam ayat-ayat yang menyebut kata rasul dan nabi 

sering ditemukan penggunaan istilah yang sama, misalnya kata ka>fir, mushrik, 

muna>fiq dan fa>siq. Perbedaan keduanya adalah terletak pada konteks dan sasaran 

pembicaraannya (mukha>t}ab). 

Seorang rasu>l diangkat oleh Allah, misalnya Muhammad, adalah dalam 

rangka menyampaikan misi untuk mengajak umatnya (orang-orang yang beriman) 

dalam penegakan amr ma’ru>f dan nahy munkar, shalat, pembayaran zakat, 

kepatuhan kepada Allah dan rasul-Nya, penghalalan yang baik (al-t}ayyiba>t) dan 

pengharaman yang buruk (al-khaba>’ith), di samping penegakan tauhid (Q.S. al-

Taubah (9) :61 s/d 71 [khususnya ayat 61 & 71]; al-A’raf (7): 157-158). 

 

VI. Muh}ammad dengan Sebutan ‚Basyar‛ (Manusia) 

 Dalam al-Qur’an, penyebutan kata basyar ditemukan dalam 47 ayat.
30

 Kata 

basyar ini hampir semuanya mempunyai pengertian ‚manusia‛
31

 dalam arti lahiriah 

                                                 
29

Ajakan Muh}ammad ini terkait dengan ayat 65 s/d 67 yang menjelaskan ada 
perdebatan di kalangan ahl al-kita>b mengenai agama (millah) nabi Ibrahim, apakah Yahudi 
atau Nashrani, tanpa didukung dengan pengetahuan yang cukup mengenai klaim mereka di 
dalam kitab-kitab mereka. 

30
Muh}ammad Fu’ad Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras, 120-121. 
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yang kasat mata dan dapat diraba, kecuali Q.S. al-Mudas|s|ir (74): 29 yang berarti 

kulit manusia. Menurut Musa Asy’ari, pengertian basyar adalah manusia dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan aktivitas lahiriyahnya yang 

dipengaruhi oleh dorongan kodrat alamiahnya, seperti makan, minum, bersetubuh, 

dan akhirnya mati.
32

 Al-Raghib al-Asfahani menambahkan bahwa digunakannya 

kata basyar dalam al-Qur’an adalah lebih dikarenakan tampaknnya kulit manusia 

dari rambutnya. Hal ini berbeda dari hewan di mana pada kulitnya terdapat bulu 

dan rambut (sehingga kulitnya tidak tampak lagi).
33

 

Bila ke-47 ayat yang di dalamnya ditemukan kata basyar dicermati secara 

seksama, maka penggunaan kata tersebut mempunyai konteks yang berbeda-beda. 

Ada konteks yang menggambarkan dimensi alamiah manusia dalam pengertian 

umum sesuai dengan siklus kehidupan manusia,
34

 ada juga yang menggambarkan 

malaikat dalam bentuk manusia,
35

 dan ada pula yang menggambarkan penolakan 

orang-orang  kafir terhadap kenabian atau kerasulan seseorang dari jenis mereka 

sendiri (manusia), termasuk juga Muh}ammad (Q.S. al-Mudas|s|ir [74]: 25). 
36

 Untuk 

konteks yang terakhir ini, Allah menjelaskan melalui rasul dan nabi-Nya bahwa 

mereka (para rasul dan nabi) adalah manusia seperti mereka, hanya saja mereka 

diberi karunia (kelebihan) di banding yang lain. Di antara contoh ayat yang 

menjelaskan hal ini adalah Q.S. Ibra>him, (14):10-11 

 

قالت لهي زضمّي  قالٕا إُ أٌتي إلا بػس وجمٍا تسٖدُٔ أُ تصدٌٔا عىا كاُ ٖعبد آباؤٌا فأتٌٕا بطمطاُ وبين …
 (11-10)إبساِٗي :  …إُ نحَ إلا بػس وجمكي ٔلكَ الله يمَ عمى وَ ٖػاء وَ عبادٓ 

                                                                                                                               
31

Kata basyar bukanlah kata satu-satunya kata yang menunjuk pada pengertian 
manusia. Sebagai contoh adalah kata insan yang juga menunjuk pengertian manusia, hanya 
saja penyebutan insan selalu terkait dengan berbagai aktivitas manusia yang didasarkan atas 
kualitas pemikiran dan kesadarannya. Dengan kata lain penyebutan basyar lebih 
menekankan pada dimensi alamiah (fisik) manusia, sedangkan penyebutan insan lebih 
menekankan pada kualitas pemikiran dan kesadaran manusia. Lihat Musa Asy’ari, Manusia 
Pembentuk Kebudayaan dalam al-Qur’an, (Yogyakarta: LESFI, 1992).,  21. 

32
Lihat, ibid., 34 

33
Lihat al-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufrada>t, 45 

34
Misalnya Q.S. al-Hijr (15) :28 & 33; al-Muja>dilah, (38): 71; dan al-Ru>m (30): 20 

(penciptaan manusia pertama dari tanah, ti>n atau  turab), Q.S. al-Furqa>n (25): 54; Ali Imra>n 
(3): 47; Maryam (19): 20 & 26; al-Nah}l (16): 103; dan al-Mu’minu>n (23): 33-34 (kehidupan 
manusia yang turun temurun dengan aktivitas hidupnya), dan Q.S. al-Anbiya>’ (21): 34 
(manusia pasti mati). 

35
Q.S. Maryam (19): 17. 

36
Misalnya Q.S. al-An’a>m  (6): 91; Hu>d  (11): 27; Yu>suf  (12): 31;  Ibra>hi>m, (14): 

11; al-Anbiya>’ (21): 3; al-Mu’minu>n (23): 24, 47, 33-34; al-Syu’ara>’ (26): 154 & 186; Ya>si>n, 
(36): 15; al-Taga>bun (64): 6; dan al-Qamar (54):24 dan al-Mudas|s|ir (74): 25. 
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 Kenyataan kemanusian Muh}ammad pun juga diakui olehnya sendiri dalam 

al-Qur’an, meskipun kemanusiaannya memang berbeda dari selainnya. Beliau 

adalah manusia yang diberi wahyu tentang tauhi>d kepada Allah (Q.S. al-Kahfi, 

18:110 & Fussilat, 14:6). 

 ٖٕحى إل٘ أنما إلهكي إلْ ٔاحد فىَ كاُ ٖسجٕا لقاء زبْ فمٗعىن عىلا  قن إنما أٌا بػس وجمكي
 (110صالحا ٔلا ٖػسك بعبادٚ زبْ أحدا )الكّف : 

  قن إنما أٌا بػس وجمكي ٖٕحى إل٘ أنما إلهكي إلْ ٔاحد فاضتقٗىٕا إلْٗ ٔاضتػفسٔٓ ٖٔٔن لمىػسكين
 (6)فصمت : 

 Demikian pula dalam Q.S. al-Isra>’ (17): 93-94 yang terkait dengan ayat 

sebelum dan sesudahnya (ayat 90-93 & 95) di mana orang-orang kafir tidak percaya 

kepada Muhammad karena ia tidak mampu membawakan mukjizat yang bersifat 

material (memancarkan air dari bumi, memiliki kebun kurma dan anggur dengan air 

sungai yang melimpah, menjatuhkan langit, mendatangkan Allah dan malaikat, 

memiliki rumah emas atau kemampuan naik ke langit). Karenanya orang-orang 

kafir ini tidak percaya kepada Muhammad. Melalui ayat 93 & 94 tersebut Allah 

menyindir persepsi orang-orang kafir ini, sebagaimana firman-Nya berikut: 

قن ضبخاُ زب٘ ِدن كٍدت إلا بػدسا زضدٕلا  ٔودا وٍدس الٍداع أُ ٖؤوٍدٕا إذ جداءِي الهددى إلا أُ قدالٕا             …
 (94أبعح الله بػسا زضٕلا )الإضساء : 

Sebagai manusia biasa (basyar), Muh}ammad bisa melakukan ‚kekhilafan‛ 

sebagaimana manusia pada umumnya. Dalam suatu kesempatan, Muh}ammad 

memang pernah mengambil suatu tindakan yang didasarkan atas sifat-sifat 

kemanusiannya, di mana ternyata tindakan yang diambil beliau langsung mendapat 

teguran keras dari Allah. Di antara contoh dari tindakan Muh}ammad yang 

didasarkan atas sifat-sifat kemanusian tersebut adalah tindakan beliau yang 

mengacuhkan Ibn Umm Maktum al-A’ma ketika para pembesar kaum Musyrik 

datang kepada beliau, di mana peristiwa ini lah yang menyebabkan turunnya (asba>b 

al-nuzu>l) dari Q.S. Abasa, (80):1-2.
37

 Adapun contoh lain adalah peristiwa yang 

menjadi latar belakang turunnya Q.S. al-Anfa>l (8): 67.
38

 

                                                 
37

Keterangan secara lengkap tentang latar belakang (asba>b al-nuzu>l) ini dapat 
dilihat pada al-Wa>hidi> (Abu al-Hasan Ali ibn Ah}mad al-Wa>hidi al-Nisaburi), Asba>b al-
Nuzu>l, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1991),  297; bandingkan dengan Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn 
Saura al-Tirmizi, Sunan al-Tirmi>zi wa Huwa al-Ja>mi’ al-S{ah}i><h}, jilid V (Semarang: Toha 
Putra, t.th.), 103-4; dan Malik b. Anas, al-Muwattà, yang disertai kitab Is’a>f al-Mubatta’ bi 
Rija>l al-Muwatta’ karya al-Suyuti, jilid I (Mesir: Da>r al-Rayyan li al-Turas, 1988), 137. 

38
Latar belakang turunnya ayat ini adalah pada saat perang Badar kaum Muslim 

mendapatkan tawanan perang. Kemudian, Nabi Muh}ammad menyelenggarakan dengar 
pendapat (musyawarah) dengan para sahabat beliau untuk menentukan sikapnya terhadap 
para tawanan tersebut. Dalam dengar pendapat tersebut, Abu Bakar menyarankan untuk 
membebaskan para tawanan perang dengan syarat membayar tebusan (fidyah), karena 
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VII. Penutup 

 Berpijak pada hasil analisis lima sebutan Muh}ammad di atas dapat 

disimpulkan bahwa ‚Ah}mad‛ adalah nama lain dari Muh}ammad, yang pernah 

disinggung dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Sedangkan Muh}ammad 

adalah utusan (rasu>l) Allah. Sebagai utusan (rasu>l) Allah, Muh}ammad merupakan 

pembawa misi ketuhanan dalam rangka membentuk tatanan masyarakat ‚imani‛ 

berdasarkan risa>lah (undang-undang) Allah yang harus ditaati. Di samping itu, 

Muh}ammad juga disebut nabi yakni sebagai pengemban misi tauhid untuk orang-

orang kafir dan beliau juga seorang manusia (basyar) yang diangkat sebagai utusan 

(rasu>l) Allah.
39

 Oleh karena itu, antara penyebutan yang satu dengan yang lainnya 

tidak dapat dipisah-pisahkan. Beliau adalah satu kesatuan yang harus ditaati 

seruan-seruannya. 

Hanya saja, sebagaimana telah disinggung Allah dan pengakuan 

Muh}ammad sendiri bahwa beliau juga mempunyai sisi-sisi kemanusiaan yang 

bersifat alami (basyariyyah), yang ‚secara kebetulan‛ memang dipilih Allah sebagai 

nabi dan utusan-Nya. Sebagai konsekwensinya, maka ketaatan kepada (semua 

tindakan) Muhammad tersebut harus dibedakan sesuai dengan kedudukan dan 

fungsi beliau, apakah terkait dengan hal-hal yang bersifat basyariyyah atau tidak? 

Bila terkait dengan aspek-aspek yang bersifat kemanusian Muh}ammad, 

maka ketaatan kepada beliau tidaklah selalu bersifat mengikat dan harus diikuti 

atau ditiru (imitation). Ketaatan kepada beliau dalam hal-hal ini hanyalah bersifat 

umum (kulli), sedangkan dalam kasus per kasus (tafsi>li), ketaatan kepada beliau 

tidaklah mengikat. Ketaatan yang terakhir ini tidak lain hanyalah bersifat teladan 

baik (uswah h}asanah), tidak dalam pengertian imitasi atau tiruan (wuju>b al-qiya>m = 

harus dilaksanakan). 

                                                                                                                               
mereka adalah anak turun paman Nabi dan di samping itu kekuatan kaum Muslim dalam 
posisi lebih kuat dari mereka (orang-orang kafir), dan siapa tahu --lanjut Abu Bakar-- 
mereka akan diberi petunjuk Allah untuk konversi agama (menjadi Muslim). Sementara, 
Umar b. Khattab sama sekali tidak setuju dengan pendapat Abu Bakar dan menyarankan 
Nabi untuk tetap memerangi mereka (tidak dibebaskan, meskipun diganti dengan tebusan) 
karena mereka adalah para pemuka andalan orang-orang kafir. Akhirnya, Nabi mengambil 
pendapat Abu Bakar, yakni membebaskan mereka dengan syarat ada tebusan (fidyah). Akan 
tetapi hari berikutnya Umar ibn al-Khat}t}a>b mendapati Nabi dan Abu Bakar sedang duduk 
seraya menangis. Setelah ditanya oleh Umar, Nabi menjawab bahwa beliau menangis karena 
telah turun wahyu yang mengoreksi keputusan yang diambilnya kemarin (membebaskan 
para tawanan dengan syarat membayar tebusan). Lihat al-Wahidi, Asba>b…, 160-2; 
kemudian bandingkan pula dengan Muslim b. al-Hajjaj, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} [lebih dikenal 
S{ah}i>h} Muslim], (Indonesia, Da>r Ihya>’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), 84-5. 

39
Dalam Q.S. al-Isra’ (17): 93-94 sangat tegas disebutkan bahwa Muh}ammad adalah 

manusia dan rasu>l. 



  Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis Vol. 2, No.1 Juli  2001: 69-80 

 

 

80 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al-Qur’an al-Karim. 

 ‘Ak, Khalid Abd al-Rahman al-, S{afwa al-Baya>n li Ma’a>ni al-Qur’a>n al-Kari>m: 
mudhayyalan bi Asba>b al-Nuzu>l li al-Suyu>tidak. Mesir: Da>r al-Sala>m, 1994. 

Ali, Abdullah Yusuf. Qur’an: Terjemahan dan Tafsirnya.  Terj. Ali Audah. Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 1993. 

Asfahani, al-Raghib al-, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n, Beirut, Dar al-Fikr, 
t.th. 

Asy’ari, Musa. Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam al-Qur’an. Yogyakarta: 
LESFI, 1992. 

Al-Baqi, Muh}ammad Fu’ad Abd. Al-Mu’jam al-Mufahrash li Alfa>z} al-Qur’a>n al-
Kari>m, Beirut: Da>r al-Fikr, 1987. 

Al-Ghazali, Muh}ammad. Nahwa Tafsi>r Maud}u>’i li Suwar al-Qur’a>n al-Kari>m. 
Beirut: Da>r al-Syuru>q, 1995. 

Al-Hilali, Muh}ammad Taqi sl-Di>n dan Muhammad Muhsin Khan, Tafsi>r Ma’a>ni al-
Qur’a>n bi al-Lugah al-Injiliziyyah: muqtabas min tafsi>r al-T{abari wa al-
Qurt}u>bi wa Ibn Kas\i>r wa S{ah{i>h} al-Bukha>ri. Kingdom Saudi Arabia: 
Maktabah Da>r al-Salam, 1993. 

Ibn Anas, Malik, al-Muwatta’, yang disertai kitab Is’a>f al-Mubat}t}a’ bi Rija>l al-
Muwat}t}a’ karya al-Suyuti. Mesir: Da>r al-Rayyan li al-Turas\, 1988. 

Ibn Hajjaj, Muslim, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} [lebih dikenal S}ah}i>h} Muslim]. Indonesia: Da>r 
Ihya al-Kutub al-‘Arabiyya, t.th. 

Rahman, Fazlur. Tema Pokok al-Qur’an. Bandung: Pustaka, 1980. 

Syahru>r, Muh}ammad, al-Kita>b wa al-Qur’a>n: Qira>’a Mu’a>s}irah. Damaskus: al-
Ahali, 1992. 

Al-Tirmizi, Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Saura, Sunan al-Tirmi>z|i wa Huwa al-
Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, Semarang, Toha Putra, t.th. 

Al-Wahidi, Abu al-Hasan Ali ibn Ah}mad. Asba>b al-Nuzu>l, Beirut: Da>r al-Fikr, 
1991. 

Al-Zuhaili, Wahbah. al-Tafsi>r al-Waji>z ‘ala> Ha>mish al-Qur’a>n al-‘Az}i>m. Suriah: 
Da>r al-Fikr, 1982. 

 


